BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
populasi perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013.
Sampel yang diteliti berjumlah 32 perusahaan yang terbagi menjadi dua kelompok
yaitu 16 perusahaan untuk kelompok perusahaan share split dan 16 perusahaan
untuk kelompok perusahaan non share split yang bertindak sebagai perusahaan
pengawas. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensitivitas inflasi
dan pemecahan saham sebagai variabel independen dan perubahan harga saham
sebagai variabel dependen. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda menggunakan software SPSS 20.0 For Windows.

Langkah pertama dilakukan analisis deskriptif statistik untuk memberikan
gambaran atau deskripsi tentang data penelitian yang dilihat dari nilai maksimum
dan minimum, rata-rata (mean) serta standar deviasi serta melakukan pengujian
asumsi klasik yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
pengujian dengan regresi linier berganda tersebut data-data telah terdistribusi
normal atau tidak. Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan
apakah model regresi fit atau tidak fit. Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan mengetahui apakah variabel independen dalam penelitian ini
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependennya. Menguji
koefisien determinasi atau R? untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel independen.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila

mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hipotesis (uji-t) yang telah dilakukan pada 32
perusahaan share split maupun non share split, hasilnya menunjukkan bahwa :

1. Sensitivitas Inflasi tidak berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham yang
berarti bahwa hipotesis nol diterima dan H1 ditolak. Hal ini disebabkan oleh
tingkat sensitivitas atau kepekaan perusahaan yang diteliti terhadap inflasi
tergolong rendah, sehingga inflasi yang sedang terjadi tidak terlalu
mempengaruhi kegiatan finansial perusahaan termasuk transaksi saham.

2. Pemecahan Saham tidak berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham yang
berarti bahwa hipotesis nol diterima dan H2 ditolak. Hal ini disebabkan oleh
sinyal atau informasi yang diberikan perusahaan mengenai prospek
perusahaan yang baik di masa yang akan datang melalui tindakan kebijakan
pemecahan saham kurang direspon baik oleh investor. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa perusahaan yang melakukan pemecahan saham tidak
selalu berarti perubahan harga saham nya akan menjadi lebih tinggi

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan pemecahan saham.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Berikut adalah beberapa keterbatasan

penelitian ini :

1. Perusahaan yang melakukan share split pada periode penelitian jumlahnya
hanya sedikit sehingga kurang mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap
harga saham secara lebih akurat.

2. Perusahaan yang terpilih menjadi sampel berasal dari berbagai macam
sektor usaha.

3. Variabel yang digunakan untuk mengukur perubahan harga saham hanya

tingkat sensitivitas inflasi dan pemecahan saham saja.

5.3 Saran
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan periode penelitian
sehingga sampel yang didapatkan menjadi lebih banyak.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih perusahaan dari salah satu
sektor usaha saja sehingga hasil pengujiannya dapat lebih akurat
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti
kinerja keuangan, ukuran perusahaan, atau kebijakan perusahaan lain

sebagai variabel yang mempengaruhi perubahan harga saham.
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